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Abstracct: The Effect of Transformational Leadership and work maotivation toward
teacher professionalism of Public Junior High School in Sosa Padang Lawas North
Sumatera. The study aims to determine the effect of transformational leadership and work
motivation toward teacher professionalism of public junior high school in Sosa Padang
Lawas Nort Sumatera. The population in this study were 102 teachers of public junior high
school in Sosa Padang Lawas Nort Sumatera. Sampling in this study with a total sampling
technique, where the entire population is a sample, which is 102 teachers. The
researchuses a quantitative approach. The measurement conducted by using
transformational leadership scale, work motivation scal, and teacher professionalism
scale. Data on this research was analyzesusing regression test. the results showed that:
(1) There is effect transformational leadership and work motivation for teacher
professionalism of public junior high school in Sosa Padang Lawas Nort Sumatera with
contribution of 17.04%. (2) There is effect transformational leadership for teacher
professionalism of public junior high school in Sosa Padang Lawas Nort Sumatera with
contribution of 8.844%. (3) There is effect work motivation for teacher professionalism of
public junior high school in Sosa Padang Lawas Nort Sumatera with contribution of
8.16%. Another result is perceived is transformational leadership, work motivation and
teacher professionalism of public junior high school in Sosa Padang Lawas Nort Sumatera
categorized high.
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Abstrak: Pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru SMP Negeri Kecamatan Sosa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap

profesionalisme guru SMP Negeri di Kecematan Sosa Kabupaten Padang Lawas Sumatera




[Triana Hamidah, Rahmi Lubis, & Nur Aisyah, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional...] 113

Utara. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 102 guru SMP di Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Pengambilan sampel penelitian ini dengan
teknik total sampling, dimana seluruh populasi adalah sampel, yaitu berjumlah 102 guru.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat ukur yang digunakan adalah skala
kepemimpinan transformasional, skala motivasi kerja dan skala profesionalisme guru.
Analisa data menggunakan uji regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ada
pengaruh kepemimpinan trnasformasional dan motivasi kerja terhadap profesionalisme
guru SMP Negeri di Kecamatan Sosa Kabupaten padang Lawas Sumatera Utara dengan
kontribusi sebesar 17.04%. (2) Ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
profesionalisme guru SMP Negeri di Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Sumatera
Utara dengan kontribusi sebesar 8.844%. (3) Ada pengaruh motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru SMP Negeri di Kecamtan Sosa Kabupten Padang Lawas Sumatera
Utara dengan kontribusi sebesar 8.16%. Hasil lainnya yang diperoleh dari penelitian ini
adalah kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan profesionalisme guru SMP
Negeri di Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara berada pada kategori
tinggi.

Kata kunci : profesionalisme guru, kepemimpinan transformasional, motivasi kerja

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan merupakan
agenda besar dunia pendidikan di Indonesia.
Berbagi pihak yang berperan dalam
mewujudkan pendidikan bermutu salah
satunya adalah peranan tenaga kependidikan.
Tenaga pendidik merupakan orang yang
terlibat dalam tugas-tugas pendidikan, yaitu
guru atau dosen sebagai pemegang peran
utama. Aspek utama yang ditentukan dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan adalah

kualitas guru.

Guru adalah bagian dari sumber daya
manusia dalam organisasi pendidikan. Faktor

pengendali bagi sumber
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daya manusia

memegang peranan penting. Manajemen
sumber daya manusia yang efektif dapat
menarik, mempertahankan dan
mengembangkan tenaga kerja yang hebat
yang berpotensi menjadi sumber keunggulan
bersaing. Sumber daya manusia menjadi
sumber keunggulan bersaing jika dikelola

dengan baik (Mangkunegara, 2016).

Berdasarkan dengan amanat UU RI tentang
Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa “ Guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama
mendidik,

mengarahkan,

mengajar, membimbing,

melatih, menilai dan
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini jalur pendidikan formal, pendidkan
dasar dan pendidikan menengah”. Seiring
dengan tuntutan perubahan lingkungan, guru
sebagai profesi yang bergerak dibidang
pendidikan dituntut untuk menjalankan
profesi sesuai dengan profesionalisme guru

dengan harapan untuk menjadi semakin

profesional.

Permasalahan  yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah secara ideal guru
memiliki  kinerja yang baik sebagai

penggerak untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dalam penyelenggaraan
pendidikan. Guru profesional adalah guru
yang mampu mengolah dirinya sendiri dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Guru yang
profesional akan  tercermin  dalam
pelaksanaan pengabdian tugas — tugas yang
ditandai dengan keahlian baik dalam materi
maupun metode. Selain itu juga ditunjukkan
melalui tanggung jawab dalam melaksanakan

seluruh pengabdiannya.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMP

Negeri di Kecamatan Sosa, bahwa
profesionalisme guru belum optimal, hal ini
dapat dilihat dari fenomena — fenomena
sebagai berikut : (1) Masih adanya guru yang
terlambat masuk kedalam kelas pada saat
proses pembelajaran akan berlangsung,
sehingga jam pelajaran tidak berjalan secara

efektif. (2) Masih adanya suasana kelas yang
ELECTRONIC ISSN 2622-6626

kurang aktif, hal ini dikarenakan guru terlihat
kurang bersemangat saat melaksanakan
pembelajaran dikelas. (3) Masih adanya guru
yang keluar masuk pada saat jam pelajaran
dengan alasan yang kurang jelas dan hanya
menitipkan tugas untuk siswa. (4) Masih
adanya guru yang tidak masuk kerja padahal
mempunyai  jam  pelajaran  sehingga
digantikan oleh guru piket. (5) Masih adanya
komunikasi guru yang kurang baik terhadap
peserta didiknya. (6) Masih adanya guru
yang menggunakan metode yang itu — itu saja

setiap kali menyampaikan materi dikelas.

Profesional guru tidak lepas dari peranan
juga
menjadi faktor yang dapat meningkatkan

pemimpin. Peran kepemimpinan
professional seorang guru. Dengan adanya
pemimpin yang dapat memandu, menuntun,
membimbing, memberi, mengemudikan
organisasi, menjalin jaringan komunikasi
yang lebih baik sehingga mampu membawa
para pengikutnya kepada visi dan misi
organisasi

sehingga menjadikan

keprosfesional ~ guru  menjadi lebih

meningkat.

Dalam usaha meningkatkan profesionalisme
guru maka peran kepemimpinan sangatlah
penting. Kemampuan seorang pemimpin
merupakan suatu sarana untuk mencapai
tujuan organisasi. Hal ini berarti pemimpin
akan memenuhi kebutuhan pegawainya

tergantung  pada

keterampilan  dan
JOURNALS |
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kemampuan pemimpin. Menurut Rivai
(2012) kepemimpinan adalah kemampuan
yang dimiliki seorang pemimpin untuk

mempengaruhi orang lain dengan cara
memancing tumbuhnya perasaan yang positif
dalam diri orang-orang yang dipimpinnya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Pemimpin harus sadar bahwa sumber daya
manusia yang ada seharusnya diberdayakan
agar dapat bekerja dengan baik sehingga
tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat
dicapai dengan efektif dan efisien. Faktor
lain yang mempengaruhi keberhasilan guru
dalam menjalankan profesinya tidak terlepas
dari motivasi yang ada pada diri guru.
Kesadaran diri yang tinggi akan mendorong
seseorang untuk bergerak menuju kualitas
professional. Sikap — sikap yang ditunjukkan
menuju kualitas profesionalisme yakni : (a)
keinginan untuk selalu  menampilkan
perilaku yang mendekati standar ideal. (b)
selalu meningkatkan dan memelihara citra
profesi. (c) selalu mengejar kesempatan
untuk mengembankan profesi yang dapat
meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan keterampilannya. (d)
mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi.
(e) memiliki kebanggan terhadap profesinya
(Barnawi dan M. Arifin, 2014). Guru yang
memiliki motivasi yang tinggi biasanya akan
melakukan tugasnya dengan penuh semangat

dan energik karena adanya motif — motif atau
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tujuan tertentu yang melatarbelakangi
tindakan tersebut. Motif — motif tersebut
yang memberi kekuatan kepada guru,
sehingga mampu dan rela bekerja keras.
Dengan guru yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi maka guru dapat bekerja secara

professional.

Menurut Luthans (2011) menyatakan guru
yang memiliki motivasi kerja tinggi akan
memiliki kesadaran terhadap pekerjaan dan
yang
sebaiknya, bekerja tanpa motivasi dapat

akan berusaha mencapai hasil

menyebabkan kurangnya tanggung jawab
dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas.
Seorang guru  dapat

bekerja  secara

professional jika pada dirinya terdapat
yang tinggi,
motivasi yang tinggi maka guru biasanya

motivasi dengan adanya
akan melakukan tugasnya dengan penuh
semangat karena adanya motif dan tujuan

tertentu yang melatarbelakangi tindakan guru

tersebut.

Penelitian ini  bertujuan untuk Untuk
mengetahui bagaimana pengaruh
kepemimpinan transformasional dengan

profesionalisme guru SMP Negeri di
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas
Sumatera  Utara. Untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh motivasi kerja dengan
SMP Negeri di

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

profesionalisme guru
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Sumatera Utara. Dan Untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan transformasional
dan motivasi kerja dengan profesionalisme
guru SMP Negeri di

Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara.

Kecamatan Sosa

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat mengemban ilmu pengetahuan di
bidang psikologi khususnya pada bagian
Psikologi Industri dan Organisasi serta dapat
memberikan informasi dan referensi di
bidang Psikologi Industri dan Organisasi
khusunya

mengenai kepemimpinan

transformasional, motivasi  kerja  dan

profesionalisme guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian

kuantitatif dengan teknik total sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert. Skala kepemimpinan
transformasional sebanyak 30 item, skala
motivasi kerja sebanyak 20 item dan skala

profesionalisme sebanyak 25 aitem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka diperoleh hasi data —data
sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Korelasi Regresi Kepemimpinan Transformasional dan
Motivasi Kerja dengan Profesionalisme Guru

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 4132 1704

153 6.50022

Dari tampilan hasil stastistik yang ada,
besarnya koefesien determinasi (R?) adalah
0,170 hal ini berarti bahwa 17% dari variasi
yang terjadi pada profesionalisme guru
dapat dijelaskan dari variasi kedua variabel
independen yakni variabel kepemimpinan
motivasi

transformasional  dan kerja

sedangkan sisanya sebesar 83% dijelaskan
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oleh variabel-variabel
diteliti

lain yang tidak
dalam penelitian ini. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan transformasional
dan motivasi kerja dapat digunakan sebagai
prediktor terhadap profesionalisme guru.
Selanjutnya berdasarkan hasil uji linearitas

diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Korelasional F p Keterangan

X1-Y 12,251 0,001 Linear

X2-Y 11,440 0,001 Linear
Keterangan:
X1 = Kepemimpinan Transformasional
X2 = Motivasi Kerja
Y = Profesionalisme Guru
F = Koefesien Linearitas
P = Signifikansi
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat Dengan demikian Kepemimpinan

diketahui bahwa terdapat hubungan yang

Transformasional, Motivasi Kerja dan

linear anatara variabel bebas dengan Profesionalisme Guru memiliki hubungan
variabel terikat. Nilai yang diperoleh pada linear.
X1-Y sebesar 0.001, X2-Y sebesar 0.001.

Tabel 4.20

Rangkuman Perhitungan Multiple Reggresion

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 26.578 7.050 3.770 .000
1 kepemimpinan 167 .059 .268 2.840 .005
motivasi kerja 194 072 255 2.700 .008

a. Dependent Variable: profesionalisme guru

Berdasarkan hasil pada Tabel tersebut,
dapat disusun suatu persamaan regresi,
yaitu : Y = 26,578 + 0,167X1 + 0,194X>
26,578
variabel

dimana  Konstanta  sebesar

menyatakan ~ bahwa  jika
independent dianggap kosntan, maka nilai
variabel profesionalisme guru sebesar
26,578. Koefesien regresi kepemimpinan

transformasional sebesar 0,16 memberikan
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pemahaman bahwa setiap penambahan satu
satuan atau satu tingkatan kepemimpinan
transformasional akan berdampak pada
meningkatnya  profesionalisme  guru
sebesar 0,16 satuan juga. Koefesien regresi
motivasi kerja sebesar 0,194 memberikan
pemahaman bahwa setiap penambahan satu

satuan atau satu tingkatan otivasi kerja
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terhadap profesionalisme guru sebesar
0,194 satuan juga.

Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan tranformasional
dan motivasi kejra terhadap
profesionalisme guru, karena terdapat
17.04%  dengan
probabilitas sig 0.000 (p:0.000 < 0.05)

dengan F= 10.157. sehingga hasil

kontribusi  sebesar

penelitian ini membuktikan bahwa hipotesa
dapat diterima yaitu terdapat pengaruh
positif yang signifikan kepemimpinan
transformasional dan motivasi  kerja
terhadap profesionalisme guru SMP
Negeri, dengan pengaruh sebesar 17.4%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lainnya.

Pembahasan

Dari  penelitian  ini, kepemimpinan
transformasional, motivasi kerja dan
profesioanlisme guru memiliki kategorisasi
tinggi dan penelitian ini  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap profesionalisme
guru, terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap profesionalisme guru, terdapat
pengaruh kepemimpinan transformasional
dan motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Wardoyo dan Supriyoko (2018) di
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten
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Wonosobo, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap profesionalisme
guru. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja terhadap
profesionalisme guru, sehingga dapat
disimpulkan bahwa peningkatan motivasi
kerja akan menyebabkan tingginya
profesionalisme  guru. Begitu pula
sebaliknya, apabila motivasi kerja menurun
maka profesionalisme guru akan menurun
atau rendah, motivasi kerja merupakan
salah satu aspek yang mempengaruh
profesioanlisme guru. Motivasi kerja
merupakan  suatu  pendorong  atau
penggerak yang dimiliki dalam diri setiap
guru dalam melakukan suatu kegiatan
untuk menggunkan segenap kemampuan
dan potensi yang dimiliki setiap guru guna
mencapai tujuan yang dikehendaki oleh
suatu organisasi. dengan demikian motivasi
kerja (dalam hal ini Guru SMP Negeri di
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas
Sumatera Utara) berimplikasi pada
profesionalisme guru yang semakin
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis regresi bahwa koefesien motivasi

kerja bertanda positif.

Kemudian peneilitian yang dilakukan oleh

Nugroho (2012) bahwa kepemimpinan
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antara kepala sekolah memainkan peranan
penting dalam motivasi guru dan
kesejehtaraan, sehingga dengan adanya
hubungan baik antara kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja akan
semakin meningkatkan profesionalisme
guru, sehingga kedua variabel tersebut
secara langsung memiliki pengaruh erat
dengan profesionalisme guru. Terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
kepemimpinan transformasional terhadap
profesionalisme guru, sehingga dapat
disimpulkan peningkatan kepemimpinan
transformasional ~ akan  menyebabkan
tingginya kinerja guru. Begitu pula
sebaliknya, apabila kepemimpinan
transformasional menurun maka
profesionalisme guru juga akan menurun
atau rendah. Kepemimpinan
transformasional merupakan aspek yang
mempengaruhi keberhasilan dalam
meningkatkan  kinerja. Kepemimpinan
transformasional merupakan
kepemimpinan yang digambarkan sebagai
kepemimpinan  yang  membangkitkan
bawahannya untuk dapat berkembang dan
mencapai tujuan atau meningkatkan kinerja
sehingga mampu  mencapai  tujuan

organisasi. Dengan demikian,
kepemimpinan transformasioan! yang baik
dalam mimpin organisasinya (dalam hal ini

sekolah — sekolah SMP yang berada di
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Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas
Sumatera  Utara) berimplikasi  pada
profesionalisme guru semakin meningkat.
Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
regresi bahwa koefesien kepemimpinan

transformasional bertanda positif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wardoyo dan Supriyoko (2018) di Sekolah
Menengah  Kejuruan di  Kabupaten
Wonosobo, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap profesionalisme
guru. Kemudian peneilitian yang dilakukan
oleh Nugroho (2012) bahwa kepemimpinan
antara kepala sekolah memainkan peranan
penting dalam motivasi guru dan
kesejehtaraan, sehingga dengan adanya
hubungan baik antara kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja akan
semakin meningkatkan profesionalisme
guru, sehingga kedua variabel tersebut
secara langsung memiliki pengaruh erat
dengan profesionalisme guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Kepemimpinan  Transformasional dan
Motivasi Kerja secara bersama — sama
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Profesionalisme Guru SMP
Negeri se Kecamatan Sosa Kabupaten

padang Lawas Sumatera Utara.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
diterima, bahwa

terdapat  pengaruh

kepemimpinan  transformasional  dan
motivasi kerja terhadap profesionalisme
guru SMP Negeri di Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara.
Saran

Saran dari penelitian ini adalah

harapannya guru — guru SMP Negeri
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